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Volume Produksi Komoditi Rumput Laut Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2017 

Satuan : Ton 

No. Kabupaten/Kota JumlahProduksi 

1 Bantaeng 83,454.30 

2 Barru 936.16 

3 Bone 149,328.10 

4 Bulukumba 167,850.00 

5 Enrekang - 

6 Gowa - 

7 Jeneponto 150,509.70 

8 KepulauanSelayar 333.40 

9 Luwu 318,499.50 

10 Luwu Timur 150,092.00 

11 Luwu Utara 34,969.64 

12 Makassar - 

13 Maros - 

14 Palopo 30,311.00 

15 Pangkajene dan Kepulauan 273,135.00 

16 Parepare - 

17 Pinrang 10,417.40 

18 SidenrengRappang - 

19 Sinjai 19,465.30 

20 Soppeng - 

21 Takalar 891,420.00 

22 Tana Toraja - 

23 Toraja Utara - 

24 Wajo 386,998.00 

Total 2,667,719.50 

Sumber : Satu Data Kementrian Kelautan dan Perikanan 2017 
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Sumber : Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan, 2019 

 
Perusahaan-perusahaan yang melakukan ekspor adalah : 

Dari 33 perusahan eksportir rumput laut di Sulawesi Selatan hanya ada 6 

perusahaan pengolah rumput laut yaitu : 

1. PT. Bantimurung Indah 

2. PT. Biota Laut Ganggang 

3. PT. Cahaya Cemerlang 

4. PT. Giwang Citra Laut 

5. PT. Indomakmur Agar-Agar 

6. PT. Wahyu Putra Bimasakti 

Sumber : Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 
Perikanan, 2019 
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Kuisioner Penelitian 

KUISIONER PENELITIAN  

(Analisis Pengembangan Industri Pengolahan Komoditas Rumput Laut Eskpor Di 

Sulawesi Selatan) 

Oleh : Reza Gustiyani Ayu/Sekolah Pascasarjana Universitas Hasanuddin 

A. Identitas Responden 

1. Nama   : ……………………………………………………………………... 

2. Umur   : ……………………………………………………………………... 

3. Pendidikan  : ……………………………………………………………………... 

4. Agama  : ……………………………………………………………………... 

5. Status Perwakinan 

a. Menikah  

b. Belum Menikah  

6. Pekerjaan  : ……………………………………………………………………... 

7. Lama Bekerja  : ……………………………………………………………………... 

8. Jumlah Tanggungan : ……………………………………………………………… 

9. Pendapatan  : ……………………………………………………………………... 

B. Indikator Pertanyaan 

1. Bagaimana kondisi rumput laut yag di ekspor 

• Jenis rumput laut yang sering di ekspor ? 

 Eucheuma cottonii 

 Gracillaria sp. 

 Ecuheuma spinossum 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berasal dari mana komoditi rumput laut yang di ambil perusahaan ? 
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 Sulawesi  

 Kalimantan  

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa harga rumput laut yang di ambil dari pengumpul ? 

…………………./kg 

 Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Kendala apa saja yang sering di alami dalam pengadaan bahan baku 

rumput laut ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Bagaimana standar dalam penanganan penyimpanan bahan baku ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Pada bulan berapakah puncak pembelian rumput laut yang tertinggi ? 

dan apa penyebabnya sehingga pada bulan itu di katakana tinggi ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Pada bulan berapakah puncak pembelian rumput laut yag terendah ? dan 

apa penyebabnya sehingga pada bulan itu dikatakan rendah ? 

Penjelasan : …………………………………………………………………….. 

• Berapa banyak jumlah pembelian dalam satu kali pengiriman ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa kali mengirim dalam satu minggu, bulan, tahun ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa standar kadar air rumput laut pada saat  

1. Penyimpanan  : …………………….. 

2. Pengemasan  : …………………….. 
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3. Pengiriman  : …………………….. 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

2. Bagaimana proses mengekspor rumput laut 

• Ke Negara mana permintaan rumput laut paling banyak ? 

Tabel 1. Tujuan Negara Ekspor Rumput Laut 

Tujuan Negara Jumlah Ekspor (kg/ton) Keterangan 

   

   

   

   

   

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Dokumen apa saja yang harus di lengkapi dalam mengekspor rumput laut 

? 

Tabel 2. Dokumen atau persyaratan dalam mengekspor 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa harga rumput laut di jualkan ? 

1. Asia : …………………………/kg atau …………………/ton 

2. Eropa : ………………………./kg atau …………………/ton 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa biaya yang dikeluarkan dalam mengeskpor rumput laut ?  

Tabel 3. Biaya pengeluaran dalam mengekspor rumput laut 

Tujuan Negara Jenis Biaya Jumlah Harga (Rp) 
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Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Rumput laut yang akan di ekspor dalam bentuk mentah atau sudah di 

olah ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Apakah ada kendala pada saat pemasaran ? jelaskan 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa kali mengekspor dalam satu minggu, bulan, tahun ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa banyak tenaga kerja yang di butuhkan dalam proses ekspor 

hingga pengiriman ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Apakah dalam gudang penyimpanan rumput laut di gabung dengan 

komoditi lain/bahan lain ? 

1. Ya 

2. Tidak 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Berapa lama waktu penyimpanan rumput laut dalam gudang ? 

1. Kurang dari 1 bulan 

2. Lebih dari 3 bulan 
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3. 1-3 bulan 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Apakah perusahaan memiliki transportasi pendukung dalam mengekspor 

rumput laut ? 

1. Ya 

2. Tidak 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Tahap-tahap apa saja yang dilakukan pada saat proses pengiriman 

rumput laut ke Negara tujuan ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Apakah ada kendala-kendala yang dialami pada saat pengiriman rumput 

laut ke Negara-negara tujuan ? 

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 

• Negara mana yang paling banyak menghasilkan keuntungan untuk 

perusahaan ?  

Penjelasan : ……………………………………………………………………... 
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KUISIONER 

Pembobotan dan Pemeringkatan (rating) SWOT Analisis Pengembagan Industri 

Pengolahan Komoditas Rumput Laut Ekspor di Sulawesi Selatan 

IDENTITAS RESPONDEN 

Lingkari untuk jawaban pilihan saudara ! 

1. Nama   : …………………………..  (boleh tidak diisi) 

2. Jabatan  : …………………………..  (diisi) 

3. Jenis Kelamin  :     Laki-laki     Perempuan 

PETUNJUK PENGISIAN  

Berikut ini kami sajikan pernyataan berkaitan dengan Pembobotan dan 

Pemeringkatan dalam analisis pengembangan industri pengolahan komoditas 

rumput laut ekspor di Sulawesi Selatan dan Saudara di mohon bantuannya untuk 

memilih sebanyak 2 (dua) kali, masing-masing dengan memberikan tanda (√) pada : 

1. Kolom pembobotan dengan pilihan Sangat Penting (SP), Penting (P), 

Sedang (S) dan Tidak Penting (TP) 

2. Kolom pemeringkatan (rating) dengan pilihan Sangat Besar (SB), Besar (B), 

Sedang (S) dan Kecil (K). 

Jawaban Saudara semata-mata hanya untuk kepentingan penelitian dan 

dijamin kerahasiaannya, serta tidak akan mempengaruhi kredibilitas Saudara. Oleh 

karena itu Saudara di harapkan memberikan pilihan jawaban sesuai dengan kondisi 

yang sebenarnya terjadi. 

 

 

1 2 
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PELUANG (Opportunities) 

Pernyataan 
Pembobotan Pemeringkatan 

SP P S TP SB B S K 

O1 
Kebutuhan konsumsi dunia produk hasil 
perikanan yang semakin meningkat 
(besarnya peluang ekspor) 

        

O2 Peluang diversifikasi produk hasil laut         

O3 
Peluang pengembangan industri hasil laut 
non pangan dengan nilai tambah yang 
tinggi  

        

O4 Kuantitas SDM yang banyak dan tersebar 
di berbagai sentra hasil laut 

        

 

ANCAMAN (Threats) 

Pernyataan 
Pembobotan Pemeringkatan 

SP P S TP SB B S K 

T1 Isu tentang food safety         

T2 

Persyaratan dan standarialisasi perikanan 
produk yang mengacu pada standar 
international, masih sulit diadopsi dan di 
terapkan 

        

T3 Persyaratan ekspor semakin ketat         

T4 
Penerapan integrated technology negara 
pesaing 

        

T5 Persaingan yang sangat ketat dalam 
mendapatkan bahan baku ikan segar 

        

T6 Produk local kurang kompetitif dibanding 
China, Vietnam dan Thailand 
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KEKUATAN (Strenght) 

Pernyataan 
Pembobotan Pemeringkatan 

SP P S TP SB B S K 

S1 
Potensi sumber daya laut yang besar, 
meliputi perikanan budidaya dan rumput 
laut 

        

S2 
Pasar domestik yang besar dengan 
konsumsi perkapita hasil perikanan dan 
produk turunannya 

        

S3 
Dukungan pemerintah dan akademisi bagi 
pengembangan industri pengolahan hasil 
laut 

        

S4 Jumlah industri perikanan yang banyak         

S5 Kebijakan daerah         

 

KELEMAHAN (Weakness) 

Pernyataan 
Pembobotan Pemeringkatan 

SP P S TP SB B S K 

W1 Ekspor produk hasil laut masih rendah         

W2 Keterbatasan suplai bahan baku terutama 
musim paceklik 

        

W3 Belum terintegrasinya teknologi 
pengolahan rumput laut 

        

W4 SDM dibidang industri pengolahan rumput 
lauut masih belum siap 

        

W5 
Infrastruktur untuk mendukung 
pengembangan pengembangan industri 
pengolahan rumput laut masih terbatas 

        

W6 Kapasitas produksi industri pengolahan 
rumput laut belum optimal  
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SKOR PEMBOBOTAN 

Faktor eksternal dan faktor internal SWOT 

Strategi 
Internal Faktor-faktor Strategi Internal 

Responden Bobot 

Nilai 
1 2 3 4 Jml 

Nilai 
Rata-
rata 

St
re

ng
ht

 (K
ek

ua
ta

n)
 

S1 
Potensi sumber daya laut yang besar, 
meliputi perikanan budidaya dan 
rumput laut 

       

S2 
Pasar domestik yang besar dengan 
konsumsi perkapita hasil perikanan 
dan produk turunannya 

       

S3 
Dukungan pemerintah dan akademisi 
bagi pengembangan industri 
pengolahan hasil laut 

       

S4 Jumlah industri perikanan yang 
banyak 

       

S5 Kebijakan daerah        

W
ea

kn
es

s 
(K

el
em

ah
an

) 

W1  Ekspor produk hasil laut masih rendah        

W2 Keterbatasan suplai bahan baku 
terutama musim paceklik 

       

W3 Belum terintegrasinya teknologi 
pengolahan rumput laut 

       

W4 SDM dibidang industri pengolahan 
rumput lauut masih belum siap 

       

W5 

Infrastruktur untuk mendukung 
pengembangan pengembangan 
industri pengolahan rumput laut masih 
terbatas 

       

W6 Kapasitas produksi industri 
pengolahan rumput laut belum optimal  

       

Total     
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Strategi 
Eksternal Faktor-faktor Strategi Eksternal 

Responden Bobot Nilai 

1 2 3 4 Jmlh 
Nilai 

Rata-
rata  

O
pp

er
tu

ni
tie

s 
(P

el
ua

ng
) 

O1 

Kebutuhan konsumsi dunia produk 
hasil perikanan yang semakin 
meningkat (besarnya peluang 
ekspor) 

       

O2 Peluang diversifikasi produk hasil 
laut 

       

O3 
Peluang pengembangan industri 
hasil laut non pangan dengan nilai 
tambah yang tinggi  

       

O4 
Kuantitas SDM yang banyak dan 
tersebar di berbagai sentra hasil 
laut 

       

 T1 Isu tentang food safety        

Th
re

at
s 

(A
nc

am
an

) 

T2 

Persyaratan dan standarialisasi 
perikanan produk yang mengacu 
pada standar international, masih 
sulit diadopsi dan di terapkan 

       

T3 Persyaratan ekspor semakin ketat        

T4 Penerapan integrated technology 
negara pesaing 

       

T5 
Persaingan yang sangat ketat 
dalam mendapatkan bahan baku 
ikan segar 

       

T6 
Produk local kurang kompetitif 
dibanding China, Vietnam dan 
Thailand 

       

Total     
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SKOR PEMERINGKATAN (RATING) 

Faktor eksternal dan faktor internal SWOT 

Strategi 
Internal Faktor-faktor Strategi Internal 

Responden Bobot 

Nilai 
1 2 3 4 Jml 

Nilai 
Rata-
rata 

St
re

ng
ht

 (K
ek

ua
ta

n)
 

S1 
Potensi sumber daya laut yang besar, 
meliputi perikanan budidaya dan 
rumput laut 

       

S2 
Pasar domestik yang besar dengan 
konsumsi perkapita hasil perikanan 
dan produk turunannya 

       

S3 
Dukungan pemerintah dan akademisi 
bagi pengembangan industri 
pengolahan hasil laut 

       

S4 Jumlah industri perikanan yang 
banyak 

       

S5 Kebijakan daerah        

W
ea

kn
es

s 
(K

el
em

ah
an

) 

W1  Ekspor produk hasil laut masih rendah        

W2 Keterbatasan suplai bahan baku 
terutama musim paceklik 

       

W3 Belum terintegrasinya teknologi 
pengolahan rumput laut 

       

W4 SDM dibidang industri pengolahan 
rumput lauut masih belum siap 

       

W5 

Infrastruktur untuk mendukung 
pengembangan pengembangan 
industri pengolahan rumput laut masih 
terbatas 

       

W6 Kapasitas produksi industri 
pengolahan rumput laut belum optimal  

       

Total     
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Strategi Eksternal Faktor-faktor Strategi Eksternal 

Responden Bobot Nilai 

1 2 3 4 Jmlh 
Nilai 

Rata-
rata  

O
pp

er
tu

ni
tie

s 
(P

el
ua

ng
) 

O1 

Kebutuhan konsumsi dunia produk 
hasil perikanan yang semakin 
meningkat (besarnya peluang 
ekspor) 

       

O2 Peluang diversifikasi produk hasil 
laut 

       

O3 
Peluang pengembangan industri 
hasil laut non pangan dengan nilai 
tambah yang tinggi  

       

O4 
Kuantitas SDM yang banyak dan 
tersebar di berbagai sentra hasil 
laut 

       

Th
re

at
s 

(A
nc

am
an

) 

T1 Isu tentang food safety        

T2 

Persyaratan dan standarialisasi 
perikanan produk yang mengacu 
pada standar international, masih 
sulit diadopsi dan di terapkan 

       

T3 Persyaratan ekspor semakin ketat        

T4 Penerapan integrated technology 
negara pesaing 

       

T5 
Persaingan yang sangat ketat 
dalam mendapatkan bahan baku 
ikan segar 

       

T6 
Produk local kurang kompetitif 
dibanding China, Vietnam dan 
Thailand 

       

Total     

 

 

 


